PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA DALAM
MENERAPKAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE STUDENT TEAMS
ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) DISERTAI BAHAN AJAR DARI INTERNET DI
KELAS X AHP SMK NEGERI 2 LUBUK BASUNG

TESIS

Oleh:

DEWI ANGGEREKNI
NIM. 19754

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam
mendapatkan gelar Magister Pendidikan

KONSENTRASI PENDIDIKAN BIOLOGI
PROGRAM TEKNOLOGI PENDIDIKAN
PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2012



ABSTRACT

Anggrekni goddess. Of 2012. Increased biological activity and student
learning outcomes through a model of type STAD Cooperative Learning with
materials from the internet in Class X majoring in Agribusiness Agricultural
Vocational School District 2 Lubuk Basung Thesis Graduate Program, State
University of Padang.

Biological activity and learning outcomes of students in class X AHP
SMK Negeri 2 Lubuk cone has not been satisfactory. Methods and strategies used
so far have not been able to increase the activity and student learning outcomes,
for it made efforts to increase biological activity and student learning outcomes by
using a model of type STAD Cooperative Learning with Intenet as teaching
materials. This study aims to enhance the biological activity and student learning
outcomes. The research was carried out in the second semester Academic Year
2011/2012 on the Class X majoring in Agribusiness Agricultural Vocational
School District 2 Lubuk Basung

The research was conducted in two cycles, each cycle consisting of
one four stages: planning, implementation, observation and reflection. Data were
collected through observation sheets completed by the observer and the test data
given learning outcomes at the end of the cycle. Observation sheet used to
determine the activity of students during the learning takes place. Student activity
data were analyzed using the percentage of students involved at each meeting.
Improved learning outcomes derived from the number of students who complete
and the average value of learning outcomes at the end of the cycle.

The results of data analysis cycle | and cycle Il shows the increase of
student learning activities. Learning activities of students increased from 53.16%
to 81.10% with an increase of 27%. Student learning outcomes in cycle | and
cycle Il also increased. The number of students who completed increased from
78.79% to 87.88% in cycle Il. In general it can be concluded that the use of
models of type STAD Cooperative Learning with the Internet as a source of
teaching materials and activities to increase students' Class X majoring in
Agribusiness Agricultural Vocational School District 2 Lubuk Basung



ABSTRAK

Dewi Anggrekni. 2012. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar biologi siswa
melalui model Cooperative Learning tipe STAD disertai bahan ajar dari
internet di kelas X AHP SMK Negeri 2 Lubuk Basung. Tesis Program Pasca
Sarjana Universitas Negeri Padang.

Aktivitas dan hasil belajar biologi siswa di kelas X AHP SMK Negeri 2
Lubuk Basung belum memuaskan. Metode dan strategi yang digunakan selama ini
belum dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, untuk itu dilakukan
usaha peningkatan aktivitas dan hasil belajar biologi siswa dengan menggunakan
model Cooperative Learning tipe STAD disertai Intenet sebagai bahan ajar.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi
siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2011/2012
pada kelas X AHP SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus , setiap satu siklus terdiri dari
empat tahap: perencanaan, Pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data dikumpulkan
melalui lembar observasi yang diisi oleh observer dan data tes hasil belajar yang
diberikan pada akhir siklus. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Data aktivitas siswa dianalisis
dengan menggunakan persentase jumlah siswa yang terlibat pada tiap pertemuan.
Peningkatan hasil belajar diperoleh dari jumlah siswa yang tuntas dan nilai rata-
rata hasil belajar pada akhir siklus.

Hasil analisis data siklus | dan siklus Il menunjukan adanya peningkatan
aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar siswa meningkat dari 53.16% menjadi
81.10% dengan peningkatan sebesar 27%. Hasil belajar siswa pada siklus | dan
siklus 1l juga mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang tuntas meningkat dari
78.79% menjadi 87.88% pada siklus Il. Secara umum dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Cooperative Learning tipe STAD disertai Internet sebagai
sumber bahan ajar dapat meningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X
AHP SMK Negeri 2 Lubuk Basung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan Allah SWT memiliki kelebihan dari pada
makhluk lainnya, baik dari segi jasmani maupun rohani. Manusia dilengkapi
dengan akal dan pikiran yang menjadi pembeda dengan makhluk lainnya,
karena itu manusia dapat mengembangkan dirinya untuk bisa meraih
kehidupan yang layak. Pengembangan diri tersebut hanya dapat dicapai
melalui proses pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya. Proses pendidikan berguna untuk spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan bagi peserta didik, masyarakat, bangsa dan
negara.

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Hal ini
disebabkan karena guru berhadapan langsung dengan peserta didik dikelas.
Seiring perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar, membawa
konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya,
karena proses pembelajaran dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan
oleh peranan dan kompetensi guru.

Menurut Usman (2001: 14) kompetensi guru merupakan

kemampuan seorang guru dalam melakukan kewajiban serta bertanggung



jawab. Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi guru
merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas keguruannya.

Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat (1)
tentang guru dan dosen, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional.
Kompetensi tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan profesi.
Kemampuan guru dalam membimbing hasil belajar siswa amat dituntut. Jika
guru professional dalam menunaikan kewajibannya, maka harapan
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas akan tercapai (Lufri,
2006:4).

Guru yang profesional adalah guru yang menguasai ilmu atau ahli
dalam bidangnya. Guru harus menguasai ilmu strategi pembelajaran,
wawasan kependidikan dan keguruan, memiliki skill dalam pembelajaran.
Untuk itu guru selalu mengembangkan potensi diri (belajar sepanjang hayat)
dan menjadi suri teladan bagi anak didik (Lufri, 2006: 3)

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat
menuntut pula perkembangan teknologi pendidikan dan pembelajaran,
Teknologi pembelajaran dapat menempatkan guru sebagai fasilitator dan
pembimbing anak didik kearah pengoptimalan ilmu pengetahuan yang
dipelajarinya. Guru bukan lagi sekedar menyebarkan ilmu pengetahuan,
melainkan sebagai pembimbing supaya anak didik tahu dan terampil dalam

mendapatkan ilmu pengetahuan (learning how to learn).



Kenyataan dilapangan khususnya di SMK Negeri 2 Lubuk Basung
menunjukan bahwa:

1. Keadaan siswa dikelas X AHP homogen dalam hal jenis kelamin semua
siswa berjenis kelamin perempuan, siswa heterogen dalam hal tingkat
sosial ekonomi dan suku. Siswa belum terbiasa belajar kooperatif, hal ini
terlihat ketika diadakan belajar kelompok siswa masih terlihat
individualisme dan egois dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

2. Guru sering menyajikan materi dengan metode ceramah dan
menggambarkan dipapan tulis. Siswa mencatat dan mendengar materi
yang disampaikan guru, sehingga pembelajaran kurang menarik bagi
siswa.

3. Siswa tidak mempunyai buku paket sebagai sumber bahan ajar, karena
disekolah belum mempunyai perpustakaan sekolah, maupun laboratorium
Biologi untuk kegiatan praktikum..

4. Siswa belum memanfaatkan sebagai Internet sebagai sumber bahan
belajar. Siswa disekolah ini telah memiliki kemampuan dasar untuk
mengoperasikan perangkat komputer yang telah dilengkapi dengan
jaringan internet yang ada disekolah. Asumsi penulis ini diperkuat
dengan adanya mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Penggunaan
Informasi (KKPI) untuk semua jurusan, dengan demikian siswa sudah
mampu menggunakan internet, namun belum dimanfaatkan sebagai
sumber bahan belajar, siswa menggunakan internet untuk kegiatan face

book saja.



Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti berharap agar Model
Cooperative Learning tipe STAD dengan bantuan internet sebagai sumber
bahan ajar dapat membantu siswa mengingat materi yang telah dipelajarinya.
Siswa yang berkemampuan kognitif rendah mendapat kesempatan bertanya
kepada siswa yang berkemampuan kognitif tinggi dan sebaliknya. Siswa
mendapat kesempatan untuk mengenal karakter temannya dalam kelompok,
sehingga dapat meningkatkan kerjasamasiswa..

Pada Model Cooperative Learning tipe STAD dibutuhkan
partisipasi dan kerjasama siswa dalam kelompok pembelajaran. Siswa dilatih
untuk memiliki keterampilan berfikir (thinking skill) maupun keterampilan
sosial (Social skill). Siswa mendapat kesempatan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai hasil pembelajaran.
Guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator. Artinya dalam pembelajaran
ini, kegiatan aktif siswa dengan pengetahuan dibangun oleh siswa melalui
diskusi kelompok dan mereka bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya.
Setiap siswa didalam kelompoknya diharapkan dapat menjelaskan kembali
tentang materi yang mereka pelajari, berdasarkan pemahamannya terhadap
materi (Slavin, 1995).

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari guru sebagai sumber informasi kepada siswa sebagai
penerima. Perangkat media terdiri dari: material, equipment, hardware, dan
software. Istilah material berkaitan erat dengan istilah equipment dan istilah

hardware berhubungan dengan istilah software.. Istilah hardware dan



software tidak hanya dipakai dalam dunia komputer, tetapi juga untuk semua
jenis media pembelajaran (Wayan, 2007:10).

Sumber belajar dapat digunakan oleh siswa guna mendukung
kegiatan belajarnya. Seiring dengan pesatnya perkembangangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini, internet memberikan kemudahan
dalam menggali ilmu pengetahuan. Melalui internet siswa dapat
mengembangkan proses belajarnya dengan mencari referensi dan informasi
di internet sehingga wawasan siswa menjadi berkembang. Banyak situs
pendidikan yang tersaji diinternet yang menyediakan berbagai informasi
keilmuan, informasi tersebut lebih up to date dibandingkan dengan buku-
buku atau majalah yang dijual dipasaran.

Mekipun internet merupakan sumber informasi yang canggih, tidak
berarti internet bisa menggantikan tugas guru sebagai tenaga pendidik. Guru
harus dapat menjalankan fungsinya sebagai motivator. Guru diharapkan
mampu merangsang peserta didik untuk mau terlibat menggunakan internet
sebagai sumber dan bahan pelajaran diluar kelas.

Bahan-bahan pelajaran yang dibutuhkan dapat diperoleh di internet
dengan cepat dengan memanfaatkan fasilitas mesin pencari (search engine)
seperti geogle dan yahoo, dengan memasukan kata kunci yang dibutuhkan,
Siswa diharapkan mengumpulkan bahan pelajaran Biologi dari internet
beberapa hari sebelum proses belajar mengajar, sehingga siswa dapat
memahami dan mengaitkan informasi yang ditemukannya dengan materi
yang dibahas. Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran

diharapkan lebih baik.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Armi (2008), Akhirman
(2010) dan Kamaruzzaman (2011) memperlihatkan adanya peningkatan
aktivitas dan ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi,
setelah menggunakan Model Cooperative Learning tipe STAD dalam
pembelajaran. Selanjutnya hasil penelitian Eva (2008) memperlihatkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi setelah
menggunakan Internet sebagai sumber belajar.

Beranjak dari permasalahan ini, maka penulis tertarik untuk
meneliti dan lebih mendalaminya dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas
yang berjudul Peningkatan Aktifitas dan Hasil belajar Biologi siswa dalam
menerapkan Model Cooperatif Learning tipe Student Team Achievement
Division (STAD) disertai bahan ajar dari internet di kelas X AHP SMK

Negeri 2 Lubuk Basung.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar Belakang yang telah dikemukakan, maka penulis
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran masih rendah.

2. Hasil belajar biologi siswa rendah, ini terlihat dari nilai rata-rata
ulangan harian semester | Tahun Ajaran 2012/2012 adalah 60.00
dengan ketuntasan klasikal 60 %, berarti masih banyak nilai siswa
dibawah KKM yang ditetapkan 65,00.

3. Siswa belum terbiasa belajar secara kelompok, kalau diadakan

belajar kelompok, siswa sering mengerjakan tugas secara individu.



4. Siswa tidak memiliki buku paket sebagai sumber bahan ajar dan
belum memanfaatkan Internet yang bisa menggantikan sumber
bahan ajar.

5. Siswa sulit memahami konsep biologi, mengganggap pelajaran
biologi bersifat hafalan. Hal ini disebabkan penyajian materi dengan
metode ceramah yang membuat pembelajaran kurang menarik minat

siswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka
penelitian ini difokuskan pada:
1. Rendahnya aktivitas dan hasil belajar Biologi siswa pada kelas X AHP
SMK Negeri 2 Lubuk Basung.
2. Proses pembelajaran kurang menarik bagi siswa, maka untuk itu
digunakan Model Cooperative Learning tipe STAD disertai bahan ajar

dari Internet di kelas X AHP SMK Negeri 2 Lubuk Basung

D. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Peningkatan Aktivitas
dan Hasil Belajar Biologi Siswa menggunakan Model Cooperatif Learning
tipe STAD disertai bahan ajar dari internet dikelas X AHP SMK Negeri 2

Lubuk Basung ?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan sejauh mana peningkatan aktifitas dan
hasil belajar biologi siswa menggunakan Model Cooperatif Learning tipe
STAD disertai bahan ajar dari internet di kelas X AHP SMK Negeri 2 Lubuk

Basung.

F. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi siswa; dapat meningkatkan motivasi dan aktifitas dalam belajar,
meningkatkan kerja sama siswa dalam diskusi dan juga dapat
meningkatkan kecerdasan sosial siswa melalui Model Cooperative
Learning tipe STAD disertai internet sebagai sumber bahan ajar, sehingga
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar.

2. Bagi guru peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memperbaiki proses pembelajaran dengan
metode bervariasi sesuai kondisi siswa.

3. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan sebagai bahan untuk pengambilan
kebijaksanaan, sebagai sumbangan pemikiran bagi khasanah ilmu
pengetahuan, dapat dijadikan kajian bagi Pemerintah Daerah dalam

pengambilan kebijakan.



BAB V
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pelaksanaan Penelitian Tindakan

Kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pembelajaran model Cooperative Learning tipe STAD disertai internet
sebagai sumber bahan ajar dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
Rata-rata aktivitas siswa siklus | ke siklus Il berupa: a) Aktivitas mencatat
ringkasan 61,62% menjadi 92,43% b) mengerjakan LKS 87,88% menjadi
98,49% c) bekerjasama dalam kelompok 48,48% menjadi 80,31%, d)
presentasi hasil diskusi 32,32% menjedi 78,78%, e€) mengajukan
pertanyaan 30,30% menjadi 71,72%,f) menjawab pertanyaan 36,36%
menjadi 66,67%, g) membuat kesimpulan 51,52% menjadi 92,43%, h)
menemukan bahan di Internet 76,77% menjadi 98,49%. Rata rataseluruh
komponen aktivitas siklus | sebesar 53,16 kategori Cukup menjadi
81,10% pada siklus Il dengan kategori Baik Sekali.

2. Pembelajaran model Cooperative Learning tipe STAD disertai internet
sebagai sumber bahan ajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Ketuntasan hasil belajar siswa siklus | sebesar 73,50% dengan kategori

Baik menjadi 87,88% pada siklus Il dengan kategori Baik Sekali.
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B.
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Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi bahwa
Pembelajaran model Cooperative Learning tipe STAD disertai bahan ajar dari
internet dapat memberikan dampak positif bagi siswa berupa peningkatan
aktivitas siswa meliputi aktivitas mencatat ringkasan penyajian materi,
aktivitas mengerjakan LKS, aktivitas bekerjasama dalam kelompok, aktivitas
mengajukan poertanyaan, aktivitas menjawab pertanyaan, aktivitas membuat
kesimpulan materi dan aktivitas menemukan bahan ajar dari internet.

Peningkatan hasil belajar siswa berupa hasil belajar kognitif,
psikomotor dan afektif. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dapat
membantu penulis dalam hal menciptakan suasana belajar yang lebih baik,
bergairah dan komunikatif, merupakan implikasi dari kerjasama antara siswa-
siswa sehiingga dapat menemukan komunikasi yang baik dalam memahami
materi pelajaran, terjadinya saling interaksi antar siswa dapat memberi
masukan atau pendapat sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Pembelajaran model Cooperative Learning tipe STAD disertai bahan
ajar dari internet dapat memberikan dampak positif bagi guru. Peningkatan
terlihat; guru menjadi kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik minat siswa, pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Guru menjadi kreatif

menggunakan model pembelajaran.
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C. Saran

Dari kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Agar guru mata pelajaran Biologi dapat berupaya menemukan
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dengan menjadikan mata pelajaran Biologi bukanlah mata pelajaran yang
bersifat hafalan tetapi merupakan proses penemuan.

2. Agar guru-guru mata pelajaran lain dapat menerapkan pembelajaran
model Cooperative Learning tipe STAD disertai bahan ajar dari internet
dalam pembelajaran, karena berimplikasi terhadap peningkatan aktivitas

dan hasil belajar.
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